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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami perkalian pada 
siswa kelas V MIN 1 Barito Kuala melalui penerapan metode demonstrasi. Pemahaman konsep 
perkalian merupakan bagian penting dalam matematika yang menjadi dasar bagi materi-materi 
berikutnya. Namun, masih terdapat sejumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
dan menerapkan konsep perkalian. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode 
demonstrasi untuk membantu siswa lebih mudah memahami proses perkalian secara konkret. 
Metode demonstrasi yang digunakan adalah dengan menunjukkan langkah-langkah perkalian 
menggunakan alat bantu konkret, seperti kartu bilangan dan benda-benda sehari-hari, yang dapat 
dilihat dan langsung dipraktikkan oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
penerapan metode demonstrasi, siswa mengalami peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 
mereka terhadap konsep perkalian. Siswa menjadi lebih aktif, tertarik, dan dapat mengerjakan soal-
soal perkalian dengan lebih baik. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep perkalian, serta dapat dijadikan 
alternatif bagi guru dalam mengajarkan materi matematika di kelas. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya 
dalam memahami konsep perkalian pada siswa sekolah dasar. 
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INTRODUCTION  

 
Masalah  rendahnya mutu sekolah sudah sangat sering dikeluhkan masyarakat. Hal 

ini peranan guru merupakan salah satu unsur yang dianggap sangat menentukan. Dengan 
kata lain, rendahnya mutu sekolah dipandang mempunyai kaitan langsung dengan 
rendahnya mutu guru. Orangtua melihat sekolah, terutama dilihat mutu gurunya. Sebab 
mutu guru yang rendah menyebabkan mutu sekolah yang rendah pula. Sebagian besar 
guru dianggap mutunya rendah. 
Sesungguhnya mutu sekolah bukan saja masalah yang dihadapi oleh negara-negara 
berkembang dan juga bukan soal dana. Meskipun Amerika Serikat (AS) membelanjakan 
sekitar separuh dari pendapatannya untuk pendidikan, tetapi mutu pendidikannya kalah 
dari Jepang dan Jerman yang mengeluarkan biaya pendidikan tidak sebanyak AS. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan, AS cenderung untuk membelanjakan sebagian besar uang 
untuk sarana dan administrasi, sementara untuk gaji guru relatif kecil. Sebaliknya Jepang 
dan Jerman, mengeluarkan sebagian besar biaya untuk gaji guru, sementara 
bangunan/sarana dan administrasi dibuat lebih sederhana tidak sementereng AS. 
 Berdasarkan pengalaman-pengalaman di negara-negara maju itu, di mana 
kebutuhan minimal sarana dan fasilitas pendidikan telah relatif terpenuhi, nampak bahwa 
investasi biaya pendidikan melalui peningkatan kesejahteraan (gaji) guru lebih mampu 
meningkatkan mutu daripada melalui penyediaan sarana. Di negara kita memang agak lain 
persoalannya, banyak sekolah yang kebutuhan minimal sarana pendidikan saja juga belum 
terpenuhi. 
 Masalah pengelolaan dan administrasi biaya pendidikan kita terletak pada masih 
rumitnya prosedur pembiayaan, mulai dari perencanaan sampai pada proses 
pengelolaannya. Kerumitan itu menyangkut mata rantai birokrasi atas-bawah (vertikal) 
maupun hubungan antarinstansi satu dengan lainnya (horizontal). 
 Walaupun otonomi sekolah sudah mulai menampak, namun masih terasa ganjalan-
ganjalan dalam proses perencanaan, prosedur pengelolaan, dan distribusi anggaran 
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pendidikan mulai dari pusat sampai ke daerah. Namun demikian, dengan berjalannya 
otonomi daerah, maka pengelolaan pendidikan mulai beralih ke Kabupaten atau Kota. 
 Dengan bercermin pada pengalaman negara-negara maju, maka dilihat dari segi 
pelakunya, persoalan mendasar dari mutu pendidikan adalah kesejahteraan guru. 
Kesejahteraan meliputi aspek material dan nonmaterial. Yang nonmaterial misalnya 
kemudahan naik pangkat, suasana kerja yang sejuk, dan perlindungan hukum. 
 Adapun yang termasuk kesejahteraan material adalah gaji, tunjangan, dan insentif 
lainnya. Aspek material, khususnya gaji inilah yang harus secara jujur diakui masih minim. 
Kenaikan gaji cenderung hanya upaya mengimbangi laju inflasi. Akibatnya secara riil daya 
beli para guru umumnya tidak banyak meningkat. 
 Walaupun secara langsung tidak berpengaruh terhadap kualitas guru, tetapi gaji 
guru dan mutu pendidikan memang tak terpisahkan. Di negara-negara lain yang mutu 
pendidikannya telah lebih tinggi, misalnya seperti tetangga kita di Malaysia, mengajarkan 
kepada kita bahwa memang prestasi kerja merupakan fungsi dari imbalan. Makin tinggi 
imbalan, makin tinggi kesungguhan, komitmen, dan produktivitas kerja, serta semakin 
kecil tindakan indisipliner. 
 Belajar dari negara-negara yang mutu pendidikannya lebih tinggi itu pula, mereka 
berani menyediakan sekitar seperempat lebih anggarannya untuk sektor pendidikan. Dan 
dari jumlah itu, sebagian besar adalah untuk kesejahteraan guru.  
 Barangkali anggapan-anggapan yang kurang menguntungkan bagi  seorang 
pendidik seperti di atas yang menyebabkan guru kurang memiliki motivasi yang kuat.  
 Berdasarkan kondisi tersebut, maka agaknya repot bagi pendidikan guru untuk 
menangkis serangan atau kritik tentang mutu lulusannya. Masyarakat mengeluh anak-
anaknya diajar oleh guru yang kurang bermutu.  
 Sampai sekarang jawaban yang memuaskan terhadap permasalahan guru dan 
mutu pendidikan masih dicari dan diupayakan. Mungkin bisa dicoba untuk membatasi 
jumlah masukan ke pendidikan guru sebatas jumlah minimal program studi masih bisa 
memenuhi syarat. Jika masukan sudah amat terbatas, maka lulusan juga amat terbatas, 
sehingga jumlah pencari kerja di bidang pendidikan makin berkurang, sampai pada suatu 
titik di mana terdapat kekurangan guru lagi. Sedangkan yang ada sekarang mudah-
mudahan dalam jangka waktu tertentu bisa diangkat, walaupun sebagai guru bantu. 
 Sampai saat ini memang sudah banyak kebijakan dan strategi untuk memperbaiki 
mutu sekolah, namun hasilnya belum optimal. Sejauh gaji guru masih relatif rendah, 
tampaknya tidak mudah meningkatkan mutu pendidikan. Di situlah titik kelemahan 
pendidikan kita, sehingga mutu sekolah sulit ditingkatkan. Oleh sebab itu, jika kita benar-
benar mau meningkatkan mutu sekolah, maka system penggajian guru secepatnya 
diperbaiki. 
Dengan demikian untuk menciptakan potensi guru yang baik, maka harus diadakan upaya 
untuk meningkatkan profesionalisme keguruan, karana hal ini sangat menunjang bagi 
pelaksanaan proses pebbelajaran yang baik. Maka dari itu upaya yang dilakukan adalah 
dengan mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang didasarkan pada desain kajian 
seorang guru agar bias diterima siswa yang nantinya akan menciptakan suasana 
pembelajaran yang baik. Apabila siswa sudah bias menerima pembelajaran yang guru 
sampaikan, dengan demikian proses pembelajaranpun akan diikuti dengan baik. Maka 
dari itu tentunya hasil belajarpun akan meningkat. 
Dengan melihat paparan yang sudah dijelaskan tersebut di atas, serta melihat perolehan 
hasil belajar matematika MIN 1 Barito Kuala Kec. Anjir Muara Kab. Barito Kuala di Kelas V 
yang masih jauh dari hasil belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu dengan 
perolehan hampir 60 % siswa mendapatkan hasil belajar yang masih kurang. Dengan 
demikian, penulis mencoba melakukan penelitian terhadap siswa terhadap mekanisme 
belajar mengajar yaitu dengan menggunakan kajian meningkatkan kemampuan 
memahami perkalian cara susun pada siswa Kelas V MIN 1 Barito Kuala dengan metode 
demontrasi . 
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METHODS 

Adapun kegiatan perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan di Kelas V MIN 1 Barito 
Kuala, mulai tanggal 5 September  sampai dengan tanggal 12 September 2022. Jadwal 
pelaksanaan perbaikan untuk setiap pelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Siklus I, Tanggal 5 September 2022 
2. Siklus II, Tanggal 12 September 2022 

Adapun karakteristik siswa Kelas V MIN 1 Barito Kuala diantaranya adalah jumlah 
siswa 24 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 8 orang perempuan usia siswa 
rata-rata 9 – 10 tahun dengan keadaan ekonomi siswa sebagian besar tergolong ekonomi 
menengah kebawah dengan pekerjaan orang tuanya kebanyakan petani dan tempat 
tinggal tidak jauh dari sekolah. Adapun tahapan yang di laluinya adalah, (1) 
perencanaan/persiapan tindakan, (2)pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, (4)refleksi.  

RESULTS 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN P Siantar, maka diperoleh data yang 
menunjukan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain dari itu terdapat beberapa 
hasil pembelajaran yang diperoleh setelah penulis melakukan penelitian.  
 

Tabel 1. Analisi Kategori Evaluasi Siklus I Pada Mata Pelajaran Matematika 
 

Kategori Jumlah Siswa Persen ( % ) 
            1. Baik 3 orang 3/24   x 100   =   12,5 
2. Sedang 8 orang 8/24 x 100     =   33,33 
3. Kurang 13 orang 13/24 x 100   =   54,17 

 
   Tampak pada ananalisis kategori di atas bahwa nilai yang berkategori baik baru 

mencapai 12,5 %. Itu artinya sebagian kecil pada siklus ke I sudah lebih meningkat 
dari pada sebelum adanya perbaikan pembelajaran. 

   Meskipun demikian, siswa yang berkategori kurang masih dalam poses 
terbanyak yaitu sebesar 54,17 % dan yang berkategori sedang sebanyak 33,33%. Itu 
akhirnya pada siklus ke II jumlah siswa yang berkategori sedang dan kurang harus 
mengalami penurunan. 

   Setelah permasalahan utama yang menjadi focus perbaikan dalam mata 
pelajaran Matematika, penulis mencoba memperbaiki terhadap proses pembelajaran 
serta meminta bantuan kepada teman sejawat untuk mengidentifikasi factor penyebab 
rendahnya tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Dan 
akhirnya dari hasil refleksi dan diskusi dengan teman sejawat ditemukan beberapa 
penyebab, antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Guru terlalu cepat dalam mencapaikan pembelajaran. 
2. Guru kurang menguasai dalam penggunaan alat pera.ga. 
3. Guru kurang menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru kurang memberikan penguatan kepada siswa. 
5. Tidak adanya diskusi antara siswa dan guru. 

 
Tabel 2. Analisi Kategori Evaluasi Siklus I Pada Mata Pelajaran Matematika 

Kategori Jumlah Siswa Persen ( % ) 
            1. Baik 20 orang 20/24 x 100    =   83,33 
2. Sedang 4 orang 4/24   x 100    =   16,67 
3. Kurang - - 
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Tampak pada analisis kategori diatas bahwa nilai yang berkategori baik jauh 
lebih banyak dan mengalami kenaikan prestasi yang cukup signifikanyaitu mencapai 
83,33%. Itu artinya pada siklus ke II sudah menunjukan tingkat keberhasilan proses 
pembelajaran dengan hal ini maka cukup hanya sampai siklus II karena sampai tahap 
ini tingkat keberhasilan belajar sudah tercapai. Selanjutnya siswa yang mendapatkan 
kategori sedang terdapat 16,67%. Hal ini jel;as terliha bahwa prestasi siswa sedang 
mengalami penurunan yang signifikan. 

Setelah permasalahan utama pada perbaikan pembelajaran pada siklus I dan II 
dilaksanakan, penulis merasa puas dengan meningkatnya nilai siswa pada 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus ke II dilihat dari kategori sedang 
yang mengalami penurunan serta tidak terdapatnya siswa yang mendapat nilai 
kurang. 

 
 Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat, pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan sudah ada kemajuan. Adapun temuan dan refleksi dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut : 

1). Siklus I 
 Telah terjadi hasil peningkatan hasil belajar dari evaluasi sebelumnya, hal 
ini terbukti dengan hasil evaluasi dengan rincian sebagai berikut : 
-  Nilai 10  :   Tidak ada 
-   Nilai 9   :  Tidak ada 
-  Nilai 8   :  2 orang siswa 
-   Nilai 7   :  1 orang siswa 
-  Nilai 6   :  8 orang siswa 
-  Nilai 5   :  13 orang siswa 

 Dengan demikian bisa terlihat pada tahapan siklus I yang menunjukan bahwa 
kenaikan hasil evaluasi siswa belum terlalu terlihat signifikan, tetapi apabila dibandingkan 
pada sebelum ada perbaikan masih dapat dikategorikan lebih baik dari sebelumnya 
karena pada siklus I tidak terdapat nilai dibawah 4 ke bawah. Dengan demikian 
menunjukan bahwa perbaikan pembelajaran belum signifikan tetapi sudah menunjukan 
sedikit perubahan kearah yang lebih baik dengan kualifikasi baik 12,5 %, sedang 33,33 % 
dan kurang 54,17 %. Dengan demikian penulis mencoba pada tahapan selanjutnya yaitu di 
tahap siklus II. 
 

2). Siklus II 
 Telah terjadi hasil peningkatan hasil belajar, hal ini terbukti dengan hasil 
evaluasi dengan rincian sebagai berikut : 
-  Nilai 10  :  Tidak ada 
-  Nilai 9   : 9 orang siswa 
-  Nilai 8   : 11 orang siswa 
-  Nilai 7   : 4 orang siswa 
-  Nilai 6 Ke bawah : Tidak ada 

Dengan demikian terjadi perubahan yang sangat signifikan antara hasil dari 
penelitian siklus II, dimana pada siklus II terdapat hasil evaluasi yang dapat dikategorikan 
baik. Dengan demikian penelitian sudah dapat dikatakan berhasil pada siklus II serta tidak 
ada tahapan siklus selanjutnya karena pada siklus II sudah dapat dikategorikan baik 
dengan hasil evaluasi 83,33 % siswa dengan hasil kategori baik dan 16,67 % siswa dengan 
kategori hasil evaluasi sedang 
 
DISSCUSION 
 Berdasarkan temuan data yang diperoleh dari proses perbaikan pembelajaran 
yang dilaksanakan terbukti menunjukan ada perubahan belajar siswa yang signifikan dari 
perkembangan siswa dengan adanya upaya dan desain serta metode pembelajaran yang 
diupayakan pada setiap siklusnya. 
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 Hal ini terbukti dengan hasil yang tampak dari kemajuan yang dialami oleh 
masing-masing siswa yang semakin meningkat dilihat dari rekapitulasi nilai perbaikan 
pembelajaran. Pelaksanaan proses perbaikan yang telah dilaksanakan pada Mata 
Pelajaran Matematika tentang penggunaan perkalian cara susun untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap perkalian. Dengan demikian penulis menggunakan metode 
cara susun dengan menggunakan media korek api yang dijadikan alat Bantu untuk proses 
penjumlahan bilangan dalam teknik perkalian cara susun. Pada tahapan pertama terdapat 
sedikit kenaikan hasil pembelajaran, hal ini didasarkan oleh penyampaian guru yang 
terlalu cepat dan kurang adanya system diskusi antara siswa dengan guru. Oleh sebab itu 
tahapan pertama yaitu pada siklus I hanya sedikit mengalami kenaikan serta belum 
begitui signifikan. 
 Setelah melakukan berbagai diskusi dengan teman sejawat, maka penulis mencoba 
mendesain pola pembelajaran yang lebih kreatif yaitu disamping menggunakan media 
teknik cara susun dalam penyampaian materi perkalian dalam proses pembelajaran, 
penulis juga menggunakan system diskusi tanya jawab dengan mencoba uji keberanian 
terhadap siswa.  Dengan demikian penulis mendapatkan hasil temuan yaitu meningkatnya 
tingkat hasil belajar siswa, maka dari itu proses penelitian penulis cukupkan pada siklus II 
karena pada siklus ini hasil belajar siswa sudah didapatkan dengan hasil yang baik 

CONCLUSION 

Dari hasil pengolahan dan analisis data, maka dari hasil perbaikan pembelajaran telah 
dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : Proses penyamapain 
pembelajaran matematika harus didasarkan pada penguasaan konsep serta pemberian 
alat Bantu bagi siswa. Dengan demikian alat Bantu tersebut bisa digunakan pada saat 
proses belajar mengajar sehingga dapat menjadikan bahan untuk meningkatkan frekuensi 
hasil belajar. Maka dari itu guru harus mampu menciptakan desain pembelajaran yang 
dapat diterima oleh siswa 
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